BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Bela Negara SDGs 2025 yang
dilaksanakan oleh Kelompok 109 di Kelurahan Manukan Kulon telah berjalan
dengan baik, partisipatif, dan memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat.
Seluruh program kerja utama maupun kegiatan tambahan dilaksanakan secara
kolaboratif dengan berbagai pihak, seperti kelurahan Manukan Kulon, PKK,

Karang Taruna, serta lembaga masyarakat lainnya.

Selama satu bulan pelaksanaan, tim KKN berhasil mengimplementasikan
berbagai program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Mulai dari
penguatan UMKM melalui kegiatan Re-Design dan Re-Branding produk, edukasi
monetisasi digital melalui digital talk show SCOPE 2025, sosialisasi pemanfaatan
limbah rumah tangga lewat eco-enzyme, hingga pendampingan di bidang
pendidikan dan kesehatan. Program-program tersebut tidak hanya bersifat edukatif,
tetapi juga berdampak langsung terhadap peningkatan kesadaran warga serta

mendorong partisipasi aktif dalam pembangunan lingkungan yang berkelanjutan.

Kegiatan KKN ini juga berhasil menjangkau berbagai elemen masyarakat,
dari anak-anak usia PAUD, pelaku UMKM, pemuda Karang Taruna, hingga ibu-
ibu PKK. Pendekatan partisipatif yang dilakukan menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif masyarakat merupakan kunci keberhasilan program yang berorientasi pada

pemberdayaan dan keberlanjutan. Data yang dihimpun dari hasil survei dan
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pendataan juga menjadi dasar penting dalam perumusan program yang adaptif

terhadap kondisi lokal.

Secara umum, pelaksanaan KKN Tematik Bela Negara ini telah

berkontribusi dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

(SDGs), terutama poin 8 tentang pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi, serta

poin 11 tentang kota dan komunitas yang berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya

menjadi ruang belajar bagi mahasiswa, tetapi juga menghadirkan nilai manfaat bagi

masyarakat sebagai mitra utama pengabdian.

3.2 Saran

1.

Bagi Kelurahan Manukan Kulon, disarankan agar program yang telah
dijalankan oleh tim KKN dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan
kegiatan lanjutan, seperti pembentukan komunitas content creator,
pendampingan berkelanjutan bagi UMKM, serta pengelolaan lingkungan
bersama masyarakat Kelurahan Manukan Kulon.

Bagi Karang Taruna, diharapkan dapat terus mengembangkan potensi
digital dan kreativitas yang telah diperoleh dari kegiatan yang
diselenggarakan oleh tim KKN, serta berperan aktif dalam mendorong
pembangunan sosial berbasis generasi muda.

Bagi Tim KKN 109 Manuverse, kegiatan ini hendaknya menjadi
pengalaman reflektif untuk terus mengembangkan kepedulian sosial,
keterampilan komunikasi lintas komunitas, serta kemampuan merancang

program berbasis kebutuhan masyarakat yang sesungguhnya.
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